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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis bekatul dan 

lama perendaman media tongkol jagung terhadap produksi jamur paha ayam 

(Corpinus comatus). Telah dilaksanakan sejak bulan Februari sampai April 2023 

di Desa Candimulyo, Kecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Penelitian ini 

menggunakan metode percobaan faktorial dengan dasar Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua faktor sebagai perlakuan, dengan  tiga 

ulangan. Faktor yang pertama, dosis bekatul (B), terbagi dalam empat taraf : 0 g 

(B0), 50 g (B1), 100 g (B2), dan 150 g (B3). Adapun faktor kedua, lama 

perendaman media (P), terbagi dalam dua taraf yaitu: 24 jam (P1) dan 48 jam 

(P2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis bekatul berpengaruh terhadap 

produksi jamur paha ayam (Coprinus comatus). Sedangkan lama perendaman 

media tongkol jagung tidak memberikan pengaruh terhadap produksi jamur paha 

ayam (Coprinus comatus). Tidak terjadi interaksi antara dosis bekatul dan lama 

perendaman media tongkol jagung terhadap produksi jamur paha ayam (Coprinus 

comatus). Hasil terbaik pada perlakuan tanpa penambahan bekatul (B0), yaitu 

dengan bobot segar total 360,945 g dan frekuensi panen sebanyak 22,5 kali. 

Kata kunci: pH, suhu, kelembaban, nutrisi jamur. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of rice bran dosage and soaking 

time of corncob media on production of shaggy mane (Corpinus comatus). It has 

been held from February to April 2023 in Candimulyo Village, Sedan District, 

Rembang Regency.This study used a factorial experimental method on the basis of 

a completely randomized design (CRD) consisting of two factors as a treatment, 

with three replications. The first factor, the rice bran dose (B), was divided into 

four levels: 0 g (B0), 50 g (B1), 100 g (B2), and 150 g (B3). The second factor, the 

media immersion time (P), was divided into two levels: 24 hours (P1) and 48 

hours (P2).The results of this study indicate that the dose of rice bran affects 

production of shaggy mane (Coprinus comatus). Meanwhile, the immersion time 

of the corncob media did not affect production of shaggy mane (Coprinus 

comatus). There was no interaction between the dose of rice bran and the soaking 

time of the corncob media on production of shaggy mane (Coprinus comatus).The 

best results were in the treatment without the addition of rice bran (B0), with a 

total fresh weight of 360.945 g and a harvest frequency of 22.5 times. 

Keywords: pH, temperature, humidity, mushroom nutrition. 

 

 

 


